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Abstract: Diversity in individual life acts as a value system regarding certain rules. It is generally 
seen that these rules serve as guidelines for behaving and behaving. In the world of education, the 
religious dimension needs to be understood by teachers and students. Therefore, the authors are 
interested in knowing the scope of the dimensions of religiosity in education. This research uses 
literature study method. The type of data used is secondary data. The method of data collection is 
literature study. The data obtained were compiled, analyzed, and concluded so as to obtain 
conclusions regarding the study of literature regarding the dimensions of religion. The result of this 
research is to know the dimension of religious space. Among them are the understanding of the 
religious dimension, the various dimensions of religiosity, the Islamic perspective on religiosity, 
and the relationship between religious dimensions. The dimension of religiosity is all aspects or 
sides of human life which in living their lives are based on rules or texts in a religion, which 
function to bind and strengthen a person or group of people in relation to God, all humans and the 
natural surroundings. The development of the religious dimension is a core goal that must be 
achieved in education. This is because basically the goals of Indonesian education are applied in 
everyday life. 
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Abstrak: Keberagamaan di dalam kehidupan individu berperan sebagai suatu sistem nilai 
mengenai aturan-aturan tertentu. Dilihat secara umum bahwa aturan-aturan tersebut menjadi 
pedoman untuk bersikap dan bertingkah laku. Dalam dunia pendidikan dimensi kebergamaan perlu 
dipahami oleh guru dan peserta didik. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengetahui terkait 
ruang lingkup dimensi keberagamaan dalam pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode studi 
literatur. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Metode pengumpulan data adalah studi 
pustaka. Data yang diperoleh dikompulasi, dianalisis, dan disimpulkan sehingga mendapatkan 
kesimpulan mengenai studi literatur mengenai dimensi keberagamaan. Hasil dari penelitian adalah 
untuk mengetahui ruang dimensi keberagamaan. Diantaranya pengertian dimensi keberagamaan, 
macam-macam dimensi keberagamaan, perspektif Islam tentang keberagamaan, dan hubungan 
antar dimensi keberagamaaan. Dimensi keberagamaan adalah seluruh aspek atau sisi kehidupan 
manusia yang dalam menjalani kehidupannya didasarkan pada aturan-aturan atau nash dalam 
sebuah agama, yang berfungsi untuk mengikat dan mengutuhkan diri seseorang atau sekelompok 
orang dalam hubungannya terhadap Tuhan, semua manusia serta alam sekitarnya. Pengembangan 
dimensi keberagamaan menjadi tujuan inti yang harus dicapai dalam pendidikan. Hal ini 
dikarenakan pada dasarnya tujuan pendidikan Indonesia yang  teraplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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PENDAHULUAN  

Keberagamaan atau religiusitas di dalam kehidupan individu berperan sebagai suatu 
sistem nilai mengenai aturan-aturan tertentu. Dilihat secara umum bahwa aturan-aturan 
tersebut menjadi pedoman untuk bersikap dan bertingkah laku agar sejalan dengan 
keyakinan agama yang dianutnya. Keberagamaan sebagai sistem nilai agama mengandung 
makna yang khusus pada kehidupan manusia serta dapat berperan sebagai suatu ciri yang 
khas (Thouless, 1992). 

Religiusitas terhadap kehidupan individu memberi manfaat yang tak terbatas, baik 
secara sistem nilai, motivasi maupun pedoman hidup, maka pengaruh yang paling utama 
ialah sebagai pembentuk kata hati (consscieonce). Erich Fromm membagi kata hati 
menjadi kata hati otoritan dan kata hati humanistik. Kata hati otoritan merupakan 
pengaruh dari luar, sedangkan humanistik bersumber dari dalam diri manusia (Thouless, 
1992). 

Erich Fromm melihat manusia sebagai makhluk yang pada hakikatnya memiliki 
potensi humanistik dalam dirinya. Individu itu sendiri akan menerima nilai-nilai pengaruh 
dari luar, sehingga keduanya akan membentuk kata hati dalam diri manusia. Ketika 
keduanya berjalan seiring bersama, maka manusia akan merasakan kebahagiaan.  

Indikator dari kebahagiaan yang berhubungan dengan agama ditunjukkan oleh 
sehatnya mental dan fisik dalam arti kondisi jiwa yang tenang, tentram, damai, ridha 
terhadap diri sendiri dan merasa bersyukur atas ketetapan Allah Swt. Gangguan yang 
terjadi pada kepribadian yang dimiliki oleh seseorang tergantung keberhasilannya yang ia 
capai dalam menikmati hidupnya. Ketidakberhasilan mencapai makna hidup biasanya 
akan menimbulkan emosi positif atau tidak kebahagiaan yang cenderung menjadikan 
seseorang menjadi semakin merasakan kegelisahan (Rukmana, 2006). 

Keberagamaan pada dunia pendidikan amatlah penting untuk dipahami oleh semua 
pendidik ataupun peserta didik, terlebih mereka hidupnya berdampingan dengan orang-
orang yang miliki latar belakang yang berbeda. Baik agama, ras, suku, budaya dan 
perbedaan lainnya. Jika hal tersebut tidak ditanamkan dan diamalkan akan menimbulkan 
masalah dalam kehidupan sosial. 

Kenyataan bahwa dalam pendidikan, guru sering menampilkan gaya yang kurang 
disenangi peserta didik seperti pemarah dan cepat emosional, cerewet dan pilih kasih, 
bertentangan dengan nilai-nilai ke-Islaman, hubungan yang terjadi antara pendidik 
dengan peserta didik dalam proses pembelajaran hendaknya terhindar dari gaya atau 
penampilan pendidik yang cenderung memposisikan peserta didik pada kedudukan yang 
inferior, pasif, lebih menunjukkan pada permusuhan dan pelecehan terhadap 
kemanusiaan dan potensi yang serta dimensidimensi kemanusiaan yang dimiliki peserta 
didik. Kondisi negatif dalam hubungan guru dengan peserta didik bersifat kontraproduktif 
terhadap motivasi untuk mendorong peserta didik belajar dengan lebih giat dan lebih 
berhasil dalam mencapai tujuan pendidikan. Bahkan masalah datang dari peserta didik 
dengan peserta didik. 

Dari uraian tersebut penulis tertarik untuk mengetahui terkait ruang lingkup 
dimensi keberagamaan. Penulis melakukan kajian teoristik dengan berbagai sumber yang 
relevan, baik dari buku ataupun jurnal. Maka penulis menyusunnya dalam bentuk 
makalah, dengan judul “Dimensi Kebergamaan dalam Pendidikan”. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi literatur. Intrumen yang dinukan adalah 
analisis deskriftif. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Metode pengumpulan 
data adalah studi pustaka. Metode yang akan digunakan untuk pengkajian ini studi 
literatur. Data yang diperoleh dikompulasi, dianalisis, dan disimpulkan sehingga 
mendapatkan kesimpulan mengenai studi literatur mengenai dimensi keberagamaan. 
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HASIL PENELITIAN 

Hasil Penelitian penulis memperoleh sumber informasi melalui hasil bacaan dan telah 
terkait dimensi keberagamaan. Melihat di lapangan latar belakang dari setiap manusia 
memiliki keberagamaan yang heterogen, sehingga mempengaruhi dalam kehidupan sosial.  
 
TABEL 1. Lima dimensi keberagamaan rumusan Glock & Stark 

Dimensi 
Ideologis 

Dimensi Ritual 
Dimensi 

Konsekuensial 
Dimensi 

Ekspriensial 
Dimensi 

Intelektual 

Dimensi ini 
merupakan 
bagian dari 
keberagamaan 
yang berkaitan 
dengan apa 
yang harus 
dipercayai dan 
menjadi sistem 
keyakinan 
(creed). 

Dimensi ini 
merupakan 
bagian dari 
keberagamaan 
yang berkaitan 
dengan perilaku 
yang disebut 
ritual keagamaan 
seperti 
pemujaan, 
ketaatan dan hal-
hal lain yang 
dilakukan untuk 
menunjukkan 
komitmen 
terhadap agama 
yang dianutnya. 

Dimensi ini 
menunjuk pada 
konsekuensi-
konsekuensi yang 
ditimbulkan oleh 
ajaran agama 
dalam perilaku 
umum yang tidak 
secara langsung 
dan khusus 
ditetapkan oleh 
agama seperti 
dalam dimensi 
ritualis. 

Dimensi ini 
adalah bagian 
dari 
keberagamaan 
yang berkaitan 
dengan perasaan 
keagamaan 
seseorang. 

Setiap agama 
memiliki 
sejumlah 
informasi 
khusus yang 
harus 
diketahui oleh 
para 
pemeluknya. 

 
Oleh karena itu penulis menyusun kerangka teori sebagai bahan pembahasan untuk 

mengetahui ruang dimensi keberagamaan. Diantaranya pengertian dimensi 
keberagamaan, macam-macam dimensi keberagamaan, perspektif Islam tentang 
keberagamaan, hubungan antar dimensi keberagamaan, dan keberagamaan dalam 
pendidikan. 

PEMBAHASAN 

Pengertian Keberagamaan 
Salah satu kenyataan yang terjadi dalam sepanjang perjalanan sejarah umat manusia 
adalah fenomena keberagamaan (Religiosity). Untuk menerangkan fenomena ini secara 
ilmiah, bermunculan beberapa konsep religiusitas (Suroso, 1994). Namun sebelum 
mengetahui konsep Religiusitas, terlebih dahulu akan dijelaskan definisi dari Religiusitas 
(keberagamaan). 

Keberagamaan (Religiusitas) menurut Ghufron, mengutip Gazalba berasal dari kata 
religi dalam bahasa latin “religio” yang akarnya adalah religure yang berarti mengikat. 
Dengan demikian, mengandung makna bahwa religi atau agama pada umumnya memiliki 
aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban yang harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh 
pemeluknya. Kesemuanya itu berfungsi mengikat seseorang atau sekelompok orang dalam 
hubungannya dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam sekitarnya (Risnawinta, 2011). 

Berbeda dengan Gazalba yang mengartikan religiusitas sebagai aturan-aturan dan 
kewajiban yang mengikat, Hakim mengatakan bahwa, religiusitas lebih mengarah pada 
kualitas penghayatan dan sikap hidup seseorang berdasarkan nilai-nilai keagamaan yang 
diyakininya. Istilah yang lebih tepat bukan religiusitas tetapi spriritualitas. Spiritualitas 
lebih menekankan subtansi nilai-nilai luhur keagamaan dan cenderung memalingkan diri 
dari formalism keagamaan.  

Selain itu, menurut beberapa ahli di dalam diri manusia terdapat suatu insting atau 
naluri yang disebut religious insting, yaitu naluri untuk meyakini dan mengadakan 
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penyembahan terhadap suatu kekuatan yang ada di luar diri manusia. Naluri inilah yang 
mendorong manusia melakukan kegiatan-kegiatan yang sifatnya religius. Selanjutnya, 
dikatakan bahwa beberapa ahli lain tidak menyebut secara langsung bahwa dorongan itu 
adalah Insting religius, tetapi mereka berpendapat bahwa naluri atau dorongan untuk 
mencapai suatu kebutuhan itulah yang merupakan akar dari religi. Fruyser dalam Gufron 
mengemukakan bahwa manusia pada dasarnya adalah makhluk religius atau manusia 
merupakan makhluk yang berkembang menjadi religius. Jadi, pada dasarnya manusia 
merupakan makhluk yang beragama. Dari berbagai pendapat di atas, Gufron 
menyimpulkan bahwa religiusitas menunjuk pada tingkat keterikatan individu terhadap 
agamanya. Hal ini menunjukan bahwa individu telah menghayati dan 
menginternalisasikan ajaran agamanya sehingga berpengaruh dalam segala tindakan dan 
pandangan hidupnya (Risnawinta, 2011).  

Berbicara tentang konsep Religiusitas, banyak para ahli yang mengemukakan 
konsep religiusitas, seperti: 
1. Konsep Religiusitas William James  

William James adalah salah satu tokoh terkemuka dalam psikologi Amerika yang 
lahir di New York City. Ia adalah saudara novelis Henry James. William James menempuh 
pendidikannya di Harvard University dan Harvard Medical College. Dia mengajar Fisiologi, 
Psikologi, dan Filsafat di Harvard (Sobur, 2003). 

Dalam bukunya The Varietes Of Religious Experience William James secara garis 
besar sikap dan perilaku keagamaan itu dapat dikelompokan menjadi dua tipe yaitu the 
sick soul dan the healhy minded. Kedua tipe ini menunjukan perilaku dan sikap 
keagamaan yang berbeda. 

Menurut William James sikap keberagamaan orang yang termasuk ke dalam sakit 
jiwa (The sick-soul) ditemui pada mereka yang mengalami latar belakang kehidupan 
keagamaan yang terganggu. Mereka meyakini agama karenaadanya penderitaan batin 
yang anatara lain mungkin disebabkan oleh adanya sebuah musibah yang menimpa 
mereka, konflik batin ataupun sebab lainnya yang rumit diungkapkan secara ilmiah 
(Jalaludin, 2015). Sehingga menyebabkan adanya perubahan sikap mereka terhadap 
agama.  

Berbeda halnya dengan orang sakit jiwa yang menerima dan meyakini agama 
karena suatu hal dalam hidupnya, orang healthy-mind (sehat jiwa) ini akan selalu 
memandang segala hal dengan positif. Mereka cenderung lebih bersyukur terhadap 
apapun yang telah diberikan oleh Tuhan kepada mereka. Selalu optimis dan gembira 
dalam menghayati segala bentuk ajaran yang ada dalam agamanya. Dalam memaknai 
kehidupannya, mereka beranggapan bahwa pahala merupakan sebuah hasil yang mereka 
peroleh dari hasil jerih payah mereka dalam melaksanakan segala macam bentuk ajaran 
agama, sedangkan musibah merupakan sebuah kesalahan atau keteledoran mereka 
terhadap agama. Mereka tidak memandangnya sebagai teguran yang berasal dari Tuhan 
tetapi hanya sebuah kesalahan yang mereka lakukan. Tuhan dalam pandangan orang 
healthy-mind adalah Dzat yang Maha Pengasih dan pengampun, Dia akan selalu menolong 
mereka dalam segala bentuk situasi dan kondisi. Dalam hubungan sosial dengan orang lain 
orang yang termasuk healthy-mind juga akan selalu menghargai dan menghormati setiap 
pendapat orang lain terhadap keberagamaan, baik secara individu maupun kelompok, 
berusaha untuk tidak saling mencampuri urusan orang lain dan menghargai keyakinan 
orang lain. Selalu berusaha untuk tolong menolong dan perduli terhadap orang lain 
(Jalaludin, 2015). 
2. Konsep Orientasi Religius Gordon Allport 

Gordon W. Allport merupakan seorang pengajar Psikologi di Harvard. Allport 
merupakan penentu model dalam hal pembahasan tentang kepribadian (personality) 
(Crapps, 1993). Allport mengunakan teori motivasi untuk menggolongkan orientasi 
religiusitas menjadi dua macam, yaitu orientasi religious ekstrinsik dan religious intrinsik 
atau disebut juga sebagai agama ekstrinsik dan agama intrinsik. Agama ekstrinsik adalah 
agama yang dimanfaatkan. Agama berguna untuk mendukung kepercayaan diri, 
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memperbaiki status, bertahan melawan kenyataan, atau member sanski pada suatu cara 
hidup. Orang dengan orientasi itu menemukan bahwa agama bermanfaat dalam banyak 
hal, dan menekankan hadiah apa yang diperoleh mengatasi apa yang dituntutnya. Orang-
orang semacam itu mungkin rajin ke tempat ibadat tetapi tak berminat membicarakan 
atau memikirkan iman mereka melebihi keuntungan dan manfaat praktisnya. Agama 
ekstrinsik adalah agama yang diperalat dan dimanfaatkan.  

Sebaliknya, agama intrinsik adalah agama yang dihayati. Iman dipandang bernilai 
pada dirinya sendiri, yang menuntut keterlibatan dan mengatasi kepentingan diri. 
Sentiment keagamaan semacam itu telah masuk melebihi titik pandangan dunia yang ego 
sentris dan menilai kebiasaan, adat-istiadat, keluarga, bangsa, berdasarkan nilai dari luar. 
Agama semacam ini telah membuang keluarga, tanah dan dirinya sendiri untuk mencari 
hal-hal ilahi (Crapps, 1993). Akan tetapi, Allport melihat bahwa agama ekstrinsik-intrinsik 
bukan sebagai pengertian yang berdiri sendiri dan terpisah satu sama lain, tetapi 
merupakan suatu berkelanjutan, kontinum (continuum). Orang tak dapat dimasukan ke 
dalam salah satu ujung kontinum, tetapi tiap-tiap jenis agama kadang-kadang menunjukan 
ciri dari ujung yang lain. Karena agama, menurut Allport dalam Crapps, adalah jalan yang 
harus ditempuh sendiri (solitary). Konfigurasinya amat pribadi. Seribu faktor dapat 
mengawali pencarian, pertumbuhan dapat terjadi dalam kecepatan dan tingkat yang 
berbeda dan pengorganisasian sentiment keagamaan terus-menerus berubah (Crapps, 
1993). 
3. Konsep religiusitas Erich Fromm  

Erick Fromm adalah seorang tokoh psikologi yang dapat dikategorikan sebagai Neo-
Freudian. Pada awalnya dia memang banyak belajar psikoanalisis dan teori-teori 
Freudian, tetapi dia kemudian mengembangkan pemikirannya sendiri yang berorientasi 
sosial dan lebih humanistik. Fromm juga mengkaitkan psikoanalisis dalam perspektifnya 
dengan agama. Dalam beberapa tulisan itu, Erich Fromm mengemukakan dua model 
keberagamaan, yaitu Authoritarian Religion dan Humanistic Religion. 

Authoritarian Religion yaitu keberagamaan yang bersifat otoriter, yaitu kata hati 
yang dibentuk oleh pengaruh luar, berkaitan dengan kepatuhan, pengorbanan diri, dan 
tugas manusia atau penyesuaian sosial. Sedangkan Humanistic Religion, yaitu 
keberagamaan yang bersifat humanistik, yang bersumber dari dalam diri manusia, 
pernyataan diri dan integrasi manusia. Erich Fromm melihat manusia sebagai makhluk 
yang secara individual telah memiliki potensi humanistik dalam dirinya. Kemudian selain 
itu individu juga menerima nilai-nilai bentukan dari luar (Jalaludin, 2015). Tipe beragama 
ini memandang Tuhan sebagai simbol dari kekuatan manusia, dalam arti bahwa manusia 
harus memiliki sifat kasih dan sayang, maka manusia harus memiliki sifat kasih dan 
sayang. Jika Tuhan memiliki sifat Maha Pengampun manusia juga harus banyak 
memaafkan kesalahan orang lain. 
4. Konsep Religiusitas Glock & Stark  

Hurlock sebagaimana dikutip oleh Gufron mengatakan bahwa religi terdiri dari dua 
unsur, yaitu unsur keyakinan terhadap ajaran agama dan unsur pelaksanaan ajaran 
agama. Sementara Spink mengatakan bahwa agama meliputi adanya keyakinan, adat, 
tradisi, dan juga pengalaman-pengalaman individual. Religiusitas atau keberagaamaan 
diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan manusia. Aktivitas beragama bukan hanya 
terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), tapi juga ketika 
melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan hanya yang 
berkaitan dengan aktivitas yang tampak dan dapat dilihat mata, tapi juga aktivitas yang 
tak tampak dan terjadi dalam hati seseorang. Karena itu keberagamaan seseorang akan 
meliputi berbagai macam sisi atau dimensi. Dengan demikian, agama adalah sebuah 
sistem yang berdimensi banyak. 

Salah satu konsep yang akhir-akhir ini dianut banyak agama, dalam pengertian 
Glock & Stark, adalah sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku 
yang terlembagakan, yang semuanya itu berpusat pada persoalanpersoalan yang dihayati 
sebagai yang paling maknawi. Lebih jauh lagi Glock dan Stark membagi religiusitas, 
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menjadi lima dimensi keberagamaan, yaitu dimensi keyaakinan (ideologis), dimensi 
peribadatan atau praktek agama (ritualistik), dimensi penghayatan (eksperiensial), 
dimensi pengamalan (konsekuensial), dan dimensi pengetahuan agama (intelektual) 
(Risnawinta, 2011). 

Macam-macam Dimensi Keberagamaan 
Sebelum kita membahas macam-macam dimensi keberagamaan Glock & Stark maka akan 
dibahas terlebih dahulu apa itu dimensi keberagamaan. Kata dimensi dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai ukuran (panjang, lebar, tinggi, dan sebagainya) 
(Djamaludin Ancok, 2000). Dimensi juga menurut Suroso, berarti sisi. 

Sedangkan Keberagamaan di pembahasan sebelumnya sudah dijelaskan bahwa 
religiusitas menunjuk pada tingkat keterikatan individu terhadap agamanya. Hal ini 
menunjukan bahwa individu telah menghayati dan menginternalisasikan ajaran agamanya 
sehingga berpengaruh dalam segala tindakan dan pandangan hidupnya (Risnawinta, 
2011). 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dimensi keberagamaan adalah seluruh aspek atau 
sisi kehidupan manusia yang dalam menjalani kehidupannya didasarkan pada aturan-
aturan atau nash dalam sebuah agama, yang berfungsi untuk mengikat dan mengutuhkan 
diri seseorang atau sekelompok orang dalam hubungannya terhadap Tuhan, semua 
manusia serta alam sekitarnya. 
Adapun pembagian dimensi-dimensi religiusitas, menurut Glock dan Stark terdiri dari 
lima dimensi keberagamaan, yaitu :  
1. Dimensi Keyakinan (Ideologis)  

Dimensi ideologis (ideologikal), yaitu dimensi yang mengacu pada serangkaian 
kepercayaan yang menjelaskan eksistensi manusia vis-à-vis Tuhan dan makhluk Tuhan 
yang lain. Pada dimensi inilah orang Islam memandang manusia sebagai Khalifatullah fi al-
Ardl (Munir, 2010). 

 Dimensi keyakinan atau akidah dalam Islam meliputi keyakinan dalam hati tentang 
Allah sebagai Tuhan yang wajib disembah, ucapan dengan lisan dalam bentuk dua kalimah 
syahadat, yaitu menyatakan tidak ada Tuhan selain Allah, dan bahwa Nabi Muhamad 
sebagai utusan-Nya, perbuatan amal saleh. Akidah demikian itu mengandung arti bahwa 
orang yang beriman tidak ada rasa dalam hati, atau ucapan di mulut dan perbuatan 
melainkan secara keseluruhan menggambarkan iman kepada Allah, yakni tidak ada niat, 
ucapan dan perbuatan yang dikemukakan oleh orang yang beriman itu kecuali yang 
sejalan dengan kehendak Allah (Nata, 2013). 
2. Dimensi Pengetahuan (Intelektual)  

Kata pengetahuan, dalam bahasa Arab dikenal dengan “alilm”. Menurut terminologi, 
al’ilm ialah bentuk, sifat, rupa, atau gambar sesuatu yang terdapat di akal. Sidi Gazalba, 
sebagaimana dikutip dari Mawardi mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan 
pengetahuan secara sistematik ialah apa yang dikenal atau hasil pekerjaan tahu. Hasil 
pekerjaan tahu itu, merupakan hasil dari kenal, sadar, insaf, mengerti, dan pandai 
(Mawardi, 2014). 

Dimensi intelektual (dimensi pengetahuan), yaitu dimensi yang menunjukan tingkat 
pemahaman orang terhadap doktrin agamanya. Dimensi ini juga disebut sebagai dimensi 
ilmu. Di dalam agama Islam, dimensi ini termasuk dalam pengetahuan tentang Ilmu Fiqh, 
Ilmu Tauhid, dan Ilmu Tasawuf. 
3. Dimensi Pengalaman (Eksperiensial)  

Dimensi pengalaman disebut juga sebagai dimensi empiris agama. Istilah “empiris” 
dalam ungkapan ini, hanya dikehendaki untuk menunjukan hubungan metodologis antara 
si peneliti dan objek yang diteliti (agama) sebagai sasaran penelitian. Jadi yang 
dikehendaki dengan dimensi empiris agama adalah segi-segi agama yang dapat dialami 
oleh seorang peneliti ilmiah untuk mendapatkan keterangan ilmiah (Munir, 2010). 

Menurut Robert C. Monk, dalam Jalaludin, mengatakan bahwa pengalaman agama 
umumnya bersifat individual. Tetapi, karena pengalaman agama yang dimiliki umumnya 
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selalu menekankan pada pendekatan keagamaan bersifat pribadi, hal ini senantiasa 
mendorong seseorang untuk mengembangkan dan menegaskan keyakinannya itu dalam 
sikap, tingkah laku, dan praktik-praktik keagamaan yang dianutnya (Jalaludin, 2015). 

Dimensi pengalaman agama juga, biasanya berkaitan dengan pengalaman 
keagamaan seseorang, perasaan-perasaan tertentu, persepsi-persepsi seseorang, dan 
sensasi-sensasi yang dialami seseorang dalam hubungannya dengan Tuhan. Misalnya, 
merasa dekat dengan Tuhan, merasa takut berbuat dosa atau merasa do’a yang 
dikabulkan, diselamatkan Tuhan dan sebagainya. 
4. Dimensi Peribadatan atau Praktik Agama (Ritualistik)  

Dimensi ini berkenaan dengan upacara-upacara keagamaan, ritus-ritus religius, 
seperti solat, misa, dan lain-lain (Munir, 2010). Praktik-praktik keagamaan ini terdiri atas 
dua kelas penting, yaitu ritual dan ketaatan. 
a. Ritual  
Ritual, adalah teknik (cara, metode, praktek) membuat suatu adat kebiasaan menjadi suci 
(canctfy the custom). Menurut Riaz Hasan dalam Al Ayubi, ritual merupakan bagian 
integral dari agama formal. Ia mencakup praktik-praktik keagamaan termasuk ibadah dan 
hal-hal yang dilakukan manusia dalam melaksanakan perintah agamanya (Ayubi, 2009). 
 Dalam agama Islam, perilaku ibadat dikenal dengan Rukun Islam, yaitu mengucapkan 
kalimah syahadat, melaksanakan shalat, membayar zakat, melaksanakan puasa bulan 
Ramadhan dan menjalankan ibadah haji bagi yang mampu. 
b. Ketaatan  
Syaikhul Islam sebagaimana dikutip dari Al-Qaradhawi mengatakan di dalam risalahnya 
tentang “Al-Ubudiyah”, “Agama itu mencakup makna ketundukan dan kerendahan diri. 
Dikatakan: dintuhu fa dana, maksudnya aku membuatnya merendahkan diri, maka dia pun 
merendahkan dirinya. Dikatakan : Yadinullah wa yadinu lillah, maksudnya menyembah, 
mentaati dan tunduk kepada Allah. Maka, dinullah (agama Allah) berarti menyembah, taat, 
dan tunduk kepadaNya.” (Al-Qaradhawi, 2005).  

Ini berarti bahwa di dalam agama, ritual dan ketaatan merupakan satu kesatuan 
yang tidak bisa dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. Sebagai bentuk penghambaan 
seseorang terhadap Tuhannya maka hendaknya ritual dan ketaatan harus beriringan. 
5. Dimensi Pengamalan (Konsekuensial)  
Konsekuensi komitmen agama berlainan dari keempat dimensi yang sudah dibicarakan di 
atas. Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktik, 
pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari. Istilah “kerja” dalam pngertian 
teologis digunakan disini. Walaupun agama banyak menggariskan bagaimana pemeluknya 
seharusnya berpikir dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari, tidak sepenuhnya jelas 
sebatas nama konsekuensi-konsekuensi agama merupakan bagian dari komitmen atau 
semata-mata berasal dari agama. Misalnya apakah dia mengunjungi tetangganya yang 
sakit, menolong orang yang kesulitan, mendermakan harta dan sebagainya. Dimensi ini 
bisa disebut juga sebagai dimensi Amal. 

Perspektif Islam tentang Keberagamaan 
Islam menyuruh umatnya untuk beragama (berislam) secara menyeluruh. Hal ini seperti 
yang tercantum dalam Alquran Surah Ali’Imran ayat 208, yang berbunyi: 

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, dan 
janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh 
yang nyata bagimu.”(QS 2: 208). 
Setiap Muslim, baik dalam berpikir, bersikap maupun bertindak, diperintahkan 

untuk berislam. Dalam melakukan aktivitas, si Muslim diperintahkan untuk melakukannya 
dalam rangka beribadah kepada Allah. Di manapun dan dalam keadaan apa pun, setiap 
Muslim hendaknya berislam.  

Islam adalah agama yang mengajarkan tentang tauhid (al iman), syariat 
(pengalaman lahir), dan al-ihsan secara bersama-sama. Endang Anshari dikutip oleh 
Suroso mengungkapkan bahwa pada dasarnya Islam dibagi menjadi tiga bagian, yaitu 
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akidah, syariah, dan akhlak, di mana tiga bagian tadi satu sama lain saling berhubungan. 
Akidah adalah sistem kepercayaan dan dasar bagi syariah dan akhlak. Tidak ada syariah 
dan akhlak Islam tanpa akidah Islam. Dimensi keberagamaan singkatnya dapat 
digambarkan seperti di bawah ini. 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

GAMBAR 1. Dimensi keberagamaan 

Dimensi keyakinan atau akidah Islam berisikan tentang apa saja yang harus 
dipercayai, diyakini, dan diimani oleh setiap Muslim. Karena agama Islam bersumber 
kepada kepercayaan dan keimanan kepada Allah, maka akidah merupakan sistem 
kepercayaan yang mengikat manusia kepada Islam. Seorang manusia disebut Muslim 
ketika dengan penuh kesadaran dan ketulusan orang tersebut bersedia terikat dengan 
sistem kepercayaan Islam dan tampak dalam perilaku sehari-harnya. Sistem kepercayaan 
Islam atau akidah dibangun di atas enam dasar keimanan yang lazim disebut Rukun Iman 
yang meliputi, keimanan kepada Allah, para Malaikat, Kitab-kitab, para Rasul, hari kiamat, 
serta qadha dan qadar. 

Dimensi peribadatan (atau praktek agama) atau syariah menunjuk pada seberapa 
tingkat kepatuhan Muslim dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual sebagaimana 
disuruh dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual sebagaimana disuruh dan dianjurkan 
oleh agamanya. Dalam keberislaman, dimensi peribadatan menyangkut pelaksanaan 
shalat, puasa, zakat, haji, membaca Alquran, doa, zikir, ibadah kurban, iktikaf di mesjid di 
bulan puasa, dan sebagainya.  

Dimensi pengamalan atau akhlak menunjuk pada seberapa tingkatan Muslim 
berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, yaitu bagaimana individu berelasi 
dengan dunia, terutama dengan manusia lain. Dalam keberislaman, dimensi ini meliputi 
perilaku suka menolong, bekerjasama, berderma, menyejahterakan dan 
menumbuhkankembangkan orang lain, menegakan keadilan dan kebenaran, berlaku jujur, 
memaafkan, menjaga lingkungan hidup, menjaga amanat, tidak mencuri, tidak korupsi, 
tidak menipu, tidak berjudi, tidak meminum minuman yang memabukan, mematuhi 
normanorma Islam dalam perilaku seksual, berjuang untuk hidup sukses menurut ukuran 
Islam, dan sebagainya. 

Pendapat lain disampaikan oleh Ghufron & Rini Risnawinta, dalam bukunya Teori-
Teori Psikologi yang mengatakan bahwa konsep religiusitas Glock & Stark sesuai dengan 
lima aspek dalam pelaksanaan ajaran agama Islam tentang aspek-aspek religiusitas, yaitu 
aspek iman sejajar dengan religious belief, aspek Islam sejajar dengan religious practice, 
aspek ihsan sejajar dengan religious feeling, aspek ilmu sejajar dengan religious 
knowledge, dan aspek amal sejajar dengan religious effect. 
a. Aspek iman (Religious belief)  

Syariah (Dimensi 
Praktik Agama) 

Akidah (Dimensi 
Keyakinan) 

Akhlak (Dimensi 
Pengamalan) 
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Aspek iman berkaitan dengan keyakinan kepada Allah, Malaikat, Nabi, dan lain 
sebagainya. 

b. Aspek Islam (Religious practice)  
Terkait dengan frekuensi atau intensitas pelaksanaan ajaran agama seperti shalat, 
puasa, dan lain-lain.  

c. Aspek ihsan (Religious feeling)  
Berhubungan dengan perasaan dan pengalaman seseorang tentang keberadaan 
Tuhan, takut melanggar larangan-Nya dan lain sebagainya. 

d. Aspek ilmu (Religious knowledge)  
Yaitu pengetahuan seseorang tentang ajaran agamanya, dan  

e. Aspek amal (Religious effect) 
Aspek amal terkait tentang bagaimana perilaku seseorang dalam kehidupan 

bermasyarakat dan sebagainya. Nashori menjelaskan bahwa orang religius akan mencoba 
selalu patuh terhadap ajaran-ajaran agamanya, selalu berusaha mempelajari pengetahuan 
agama, menjalankan ritual agama, meyakini doktrindoktrin agamanya, dan selanjutnya 
merasakan pengalamanpengalaman beragama. Dapat dikatakan bahwa seseorang 
dikatakan religius jika mampu melaksanakan dimensi-dimensi religiusitas tersebut dalam 
perilaku dan kehidupannya. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, Gufron menyimpulkan bahwa religiusitas 
mempunyai lima dimensi, yaitu dimensi keyakinan (the ideological dimension), dimensi 
feeling atau praktik agama (the ritualistic dimension), dimensi pengetahuan agama (the 
intellectual dimension), dan dimensi effect atau pengamalan (the consequential dimension). 

Hubungan Antar Dimensi Keberagamaan 
Akidah berarti kepercayaan maksudnya adalah beriman kepada Allah Yang Maha 

Esa dan dasar-dasar kehidupan beragama. Keimanan kepada akidah tauhid merupakan 
langkah yang awal dalam meninggalkan perubahan yang besar dari dalam diri manusia, 
yang mengubah pengertian tentang dirinya sendiri, orang lain, kehidupan dan seluruh 
alam semesta. Akidah merupakan fondasi atau landasan yang mendasar dalam kehidupan 
beragama  (Wahab, 2015). 

Akidah sendiri pada dasarnya sudah tertanam sejak manusia ada dalam alam azali 
(pra-kelahiran). Akidah akan terpelihara dengan baik apabila perjalanan hidup seseorang 
diwarnai dengan penanaman tauhid secara memadai. Sebaliknya, bila perjalanan hidup 
seseorang diwarnai pengingkaran terhadap apa yang telah Allah ajarkan pada zaman azali, 
maka ketauhidan seseorang bisa rusak. Oleh karena itu, agar akidah seseorang terpelihara, 
maka ia harus mendapatkan penjelasan tentang akidah itu dari sumber-sumber formal 
Islam (Alquran dan sunnah Nabi). Dengan informasi yang benar tentang akidah, maka janji 
manusia untuk mengakui kekuasaan Tuhan akan tetap terpelihara. Dalam tahap ini, agar 
ketauhidan terjaga, maka orang harus melengkapinya dengan pengetahuan (dimensi 
pengetahuan) tentang akidah. 

Dimensi pengetahuan atau ilmu menunjuk pada seberapa tingkat pengetahuan dan 
pemahaman Muslim terhadap ajaran-ajaran agamanya, terutama mengenai ajaran-ajaran 
pokok dari agamanya, sebagaimana termuat dalam kitab sucinya. Dalam Alqurann, pokok-
pokok ajaran yang harus diimani dan dilaksanakan (rukun Islam dan rukun iman), hukum-
hukum Islam, sejarah Islam, dan sebagainya.  

Agak berbeda dengan tauhid yang telah ada sejak zaman azali, maka syariah 
(dimensi peribadatan) dan akhlak (dimensi pengamalan) harus dipelajari dengan sadar 
dan sengaja oleh manusia. Manusia harus berusaha untuk mengumpulkan ilmu tentang 
bagaimana sesungguhnya syariah Islam dan akhlak Islam. Karena itu, sebelum seseorang 
mewujudkan dimensi praktik agama (syariah) dan dimensi pengamalan (akhlak), maka ia 
harus mendahulukan dimensi pengetahuan (ilmu). Dimensi ilmu adalah prasarat 
terlaksananya dimensi peribadatan dan dimensi pengamalan. Ilmu adalah prasarat 
syariah dan akhlak.  
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Dimensi pengalaman atau penghayatan adalah dimensi yang menyertai keyakinan, 
pengamalan, dan peribadatan. Dimensi penghayatan menunjuk pada seberapa jauh tingkat 
Muslim dalam merasakan dan mengalami perasaan-perasaan dan pengalaman-
pengalaman religius. Dalam keberislaman, dimensi ini terwujud dalam perasaan 
dekat/akrab dengan Allah, perasaan doa-doanya terkabul, perasaan tenteram bahagia 
karena menuhankan Allah, perasaan khusuk ketikaa melaksanakan shalat atau berdoa, 
perasaan tergetar ketika mendengar adzan atau ayat-ayat Alquran, perasaan bersyukur 
kepada Allah, perasaan mendapatkan peringatan atau pertolongan dari Allah (Suroso, 
1994). 

Keberagamaan dalam Pendidikan 
Melihat lima dimensi keberagamaan di atas, maka tugas pendidikan yang ingin 
membentuk peserta didik yang sesuai dengan tujuan pendidikan Indonesia dalam UU 
No.20 tahun 2002 akan meliputi wilayah yang cukup luas, paling tidak meliputi dimensi di 
atas. Masing-masing dimensi harus mendapatkan pengelolaan dan perlakuan berbeda, 
baik dari segi tujuan belajar, materi, pengalaman belajar, metode, media, perencanaan 
maupun teknik pengukuran dan penilaiannya. 

Selain itu, Pendidikan yang ada di sekolah juga mesti memperluas kerja sama 
dengan pihak-pihak luar sekolah seperti keluarga (orang tua siswa) dan masyarakat, 
karena keberagamaan anak tidak mungkin diukur hanya pada saat anak di sekolah saja. 
Ekspresi anak pada kehidupan yang sebenarnya, yaitu ketika mereka berada di luar 
sekolah justru obyek yang cukup representatif untuk melihat tingkat keberagamaan 
peserta didik. Melihat lima dimensi keberagamaan berikut keberagamaan dalam 
pendidikan, maka keberagamaan dalam pendidikan membutuhkan perencanaan, 
persiapan dan skill yang matang dari Guru serta dukungan yang cukup dari Sekolah, orang 
tua serta masyarakat.  

SIMPULAN 

Pada dasarnya manusia merupakan makhluk yang beragama. Dari berbagai pendapat di 
atas, dimensi keberagamaan adalah seluruh aspek atau sisi kehidupan manusia yang 
dalam menjalani kehidupannya didasarkan pada aturan-aturan atau nash dalam sebuah 
agama, yang berfungsi untuk mengikat dan mengutuhkan diri seseorang atau sekelompok 
orang dalam hubungannya terhadap Tuhan, semua manusia serta alam sekitarnya. 

Diantara macam-macam dimensi keberagamaan, yaitu Keyakinan (Ideologis), 
Dimensi Pengetahuan (Intelektual), Dimensi Pengalaman (Eksperiensial), Dimensi 
Peribadatan atau Praktik Agama (Ritualistik), Dimensi Pengamalan (Konsekuensial). Dapat 
dikatakan bahwa seseorang dikatakan religius jika mampu melaksanakan dimensi-
dimensi religiusitas tersebut dalam perilaku dan kehidupannya. 

Pengembangan dimensi keberagamaan menjadi tujuan inti yang harus dicapai 
dalam pendidikan. Hal ini dikarenakan pada dasarnya tujuan pendidikan adalah 
mewujudkan insan yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang demokratis, 
serta bertanggung jawab yang teraplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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